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Research on code switching and code mixing in the novel Ayah Menyayangi Tanpa 
Akhir by Kirana Kejora is a sociolinguistic study focused on code switching and code 
mixing. The formulation of the problem in this research is how the forms and factors 
causing code switching and code mixing in the novel Ayah Menyayangi Tanpa Akhir by 
Kirana Kejora. The method used in this research is descriptive method and the form of 
this research is qualitative. The data source in this study is the novel Ayah Menyayangi 
Tanpa Akhir, the work of Kirana Kejora Based on the results of the analysis obtained in 
this study (1) the form of code switching and code mixing contained in thenovel Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir is internal and external code switching as well as internal and 
external code interventions (2) The causes of the interruption in the novel Dad 
Endlessly Kirana Kejora's work because talking about a particular topic, emphasizing 
something, filling in and connecting sentences, repetition to clarify, intends to clarify 
the content of the conversation to the interlocutor, lexical needs and the efficiency of a 
conversation. 
 




Alih kode dan campur kode bukanlah 
bentuk kesalahan berbahasa yang disebabkan 
lemahnya penguasaan penutur terhadap 
bahasa yang digunakan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Muharram (2008) yang 
menyatakan bahwa “alih kode bukanlah 
merupakan suatu kebetulan atau terjadi 
secara sembarang, bukan pula merupakan 
kekacauan pemakaian bahasa seperti banyak 
dikatakan orang, melainkan ditentukan oleh 
berbagai keadaan sosial dan situasional serta 
sarat dengan makna sosial”. 
Menurut Kridalaksana (1984:102) “kode 
diartikan sebagai (1) lambang suatu sistem 
ungkapan yang dipakai untuk 
menggambarkan makna tertentu, (2) sistem 
bahasa dalam satu masyarakat, (3) suatu 
varian tertentu dalam satu bahasa”, 
sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008:711) kode merupakan “tanda 
(kata-kata, tulisan) yang disepakati untuk 
maksud tertentu”. 
Alih kode maupun campur kode sebagai 
suatu fenomena berbahasa cenderung terjadi 
pada wacana lisan, namun bukan berarti pada 
wacana tulis tidak dapat terjadi. Alih kode 
atau code switching merupakan peristiwa 
peralihan dari satu kode ke kode lainnya 
dalam suatu peristiwa tutur. Misalnya, 
penutur menggunakan bahasa Jawa kemudian 
beralih menggunakan bahasa Indonesia, lalu 
beralih menggunakan bahasa Inggris. 
Bahasa juga merupakan alat interaksi 
sosial atau alat komunikasi manusia. 
Dalam konteks yang terakhir ini, diakui 
bahwa manusia dapat  menggunakan alat 
lain untuk berkomunikasi, tetapi 
tampaknya bahasa merupakan alat 
komunikasi yang paling baik di antara 
alat-alat komunikasi lainnya. Apalagi bila 
dibandingkan dengan alat komunikasi 
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yang digunakan makhluk sosial lain, 
yakni hewan. Dalam setiap komunikasi 
manusia saling menyampaikan informasi 
yang dapat berupa pikiran, gagasan, 
maksud, perasaan, maupun emosi secara 
langsung. 
Peralihan pemakaian bahasa dari bahasa 
satu ke bahasa lain dari ragam satu ke ragam 
lain dalam satu bahasa, sengaja dilakukan 
oleh seorang penutur untuk tujuan tertentu. 
Hal tersebut bertemali dengan pendapat 
Chaer dan Agustina (2010:107) yang 
menyatakan bahwa “peristiwa pergantian 
bahasa yang digunakan dalam ilustrasi dari 
bahasa Sunda ke bahasa Indonesia, atau 
berubahnya dari ragam santai menjadi ragam 
resmi ke ragam santai, inilah yang disebut 
peristiwa alih kode dalam linguistik”, 
sedangkan menurut Thelander (dalam Chaer 
dan Agustina 2010:115) menjelaskan bahwa 
“bila di dalam suatu peristiwa tutur terjadi 
peralihan dari satu klausa suatu bahasa ke 
klausa bahasa lain, maka peristiwa yang 
terjadi adalah alih kode”. 
Alih kode merupakan satu di antara 
aspek ketergantungan bahasa dalam 
masyarakat yang bilingual atau multilingual. 
Masyarakat bilingual atau multilingual 
memiliki kecenderungan menggunakan 
berbagai kode dalam tindak tuturnya sesuai 
dengan situasinya. Sedangkan menurut 
Hymes (dalam Chaer dan Agustina 
2010:107) menyatakan bahwa “alih kode 
bukan hanya terjadi antarbahasa, tetapi juga 
antara ragam-ragam atau gaya-gaya yang 
terdapat dalam satu bahasa’.  Dengan 
demikian alih kode dapat diartikan sebagai 
gejala peralihan pemakaian bahasa yang 
terjadi karena situasi antarbahasa dan antar 
ragam dalam satu bahasa. 
Peneliti memilih alih kode dan campur 
kode dalam novel Ayah Menyayangi Tanpa 
Akhir, pengarang banyak memasukkan unsur 
alih kode dan campur kode dalam berbagai 
bahasa yaitu bahasa Jawa, karena 
latarbelakang pengarang yang berasal dari 
Jawa sehingga pengarang banyak 
menggunakan dialog atau percakapan 
antartokoh menggunakan bahasa Jawa dan 
unsur bahasa asing lainnya seperti bahasa 
Inggris. Ha ini dilakukan pengarang agar ide 
atau tokoh yang ada dalam cerita tersebut 
dapat terlihat nyata. Sehingga satu diantara 
karya sastra yang dipengaruhi oleh alih kode 
dan campur kode adalah novel Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir karya Kirana 
Kejora. 
Campur kode (codemixing) merupakan 
fenomena penggunaan bahasa satuan satu 
atau lebih bahasa ke dalam bahasa lain. 
Penggunaan satuan bahasa dalam campur 
kode yang dimaksud adalah penggunaan 
kata, frasa, klausa dan sebagainya. Dapat 
dikatan bahwa terjadi pencampuran bahasa di 
dalamnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Nababan (1984:32) mengenai fenomena 
campur kode. Nababan (1984:32) 
menyatakan bahwa “suatu keadaan bahasa 
lain adalah bilamana orang mencampur dua 
atau lebih bahasa atau ragam bahasa dalam 
suatu tindak berbahasa (speech act atau 
discourse) tanpa ada sesuatu dalam situasi 
berbahasa yang menuntut percampuran 
bahasa itu”. 
Bahasa merupakan sebuah sistem, 
artinya bahasa itu dibentuk oleh sejumlah 
komponen yang berpola secara tetap dan 
dapat dikaidahkan. Di sisi lain bahasa juga 
bersifat dinamis maksudnya, bahasa itu tidak 
lepas dari berbagai kemungkinan perubahan 
yang sewaktu-waktu dapat terjadi. Perubahan 
itu dapat terjadi pada tataran seperti 
fonologis, morfologis, sintaksis, semantik, 
dan leksikon. 
Bahasa juga merupakan alat interaksi 
sosial atau alat komunikasi manusia. Dalam 
konteks yang terakhir ini, diakui bahwa 
manusia dapat  menggunakan alat lain untuk 
berkomunikasi, tetapi tampaknya bahasa 
merupakan alat komunikasi yang paling baik 
di antara alat-alat komunikasi lainnya. 
Apalagi bila dibandingkan dengan alat 
komunikasi yang digunakan makhluk sosial 
lain, yakni hewan. Dalam setiap komunikasi 
manusia saling menyampaikan informasi 
yang dapat berupa pikiran, gagasan, maksud, 
perasaan, maupun emosi secara langsung. 
Menurut Kridalaksana, (dalam Chaer, 
2012:32), “bahasa adalah sistem lambang 
bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para 
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anggota kelompok sosial untuk bekerja sama 
dalam berkomunikasi, dan 
mengidentifikasikan diri”. Komunikasi yang 
efektif tidak akan terlaksana jika pihak yang 
berkomunikasi tidak memiliki sumber 
kebahasaan yang sama.Indonesia adalah satu 
diantara negara yang memunyai masyarakat 
yang mampu berbicara lebih dari satu bahasa 
yang disebut dengan istilah bilingual. 
Pada umumnya, masyarakat bilingual 
menggunakan bahasa Indonesia dan 
menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa 
pertama. Sejalan dengan pernyataan Hartley 
(dalam Pateda, 1990:101) yang menyatakan 
bahwa bilingual adalah kemampuan 
seseorang untuk menggunakan dua bahasa 
atau lebih. Bahkan ada yang menggunakan 
beberapa bahasa (multilingual), baik 
menggunkakan bahasa Indonesia, bahasa 
daerah dan juga bahasa asing lainnya. Faktor 
masyarakat bilingualatau bahkan multilingual 
itu disebabkan oleh beberapa etnik ikut 
membentuk masyarakat sehingga dari segi 
etnik bisa dikatakan sebagai masyarakat 
majemuk. Hal tersebut terjadi karena 
Indonesia adalah negara multikultural yang 
memiliki bermacam-macam variasi budaya 
dan bahasa.  
Secara sosiolinguistik, Mackey, 1962, 
dan Fishman, 1975 (dalam Chaer dan 
Agustina, 2010:84) menyatakan bahwa 
“bilingualisme diartikan sebagai penggunaan 
dua bahasa oleh seorang penutur dalam 
pergaulannya dengan orang lain secara 
bergantian”, sedangkan menurut Bloomfield, 
1933 (dalam Chaer dan Agustina, 2010:85) 
menjelaskan bahwa “bilingualisme adalah 
kemampuan seorang penutur untuk 
menggunakan dua bahasa dengan sama 
baiknya”. Multilingualisme menurut Chaer 
dan Agustina (2010:85) “yakni keadaan 
digunakannya lebih dari dua bahasa oleh 
seseorang dalam pergaulannya dengan orang 
lain secara bergantian”. Berdasarkan 
beberapa pendapat ahli tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa bilingualisme atau 
multilingualisme adalah kemampuan seorang 
penutur menggunakan dua bahasa atau lebih 
dalam kegiatan sosialnya secara bergantian. 
Peristiwa campur kode tidak hanya 
terjadi dalam bentuk lisan, tetapi juga terjadi 
pada bahasa lisan yang dituliskan dalam 
bentuk wacana. Menurut Halliday (Wijana 
dan Rohmadi, 2013:8) dalam cohesion in 
English bahwa wacana sama dengan teks, 
teks itu sendiri diformulasikan sebagai 
rangkaian kalimat yang saling berkaitan dan 
bukan merupakan uni t gramatikal, 
melainkan merupakan satu unit makna. 
Ada beberapa penelitian terdahulu 
pertama, Yanis Erlina (2010) dengan judul 
“Kajian Psikologi Sastra, Nilai Pendidikan , 
dan Relevansinya Sebagai Materi Ajar 
Sastara di SMP Pada Novel Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir Karya Kirana 
Kejora”. Masalah dalam penelitian ini yaitu  
(1) bagaimanakah unsur struktural dalam 
novel Ayah Menyayangi Tanpa Akhir karya 
Kirana Kejora, (2) Aspek kejiawaan tokoh 
utama dalam novel Ayah Menyayangi Tanpa 
Akhir karya Kirana Kejora, (3) Nilai 
pendidikan dalam novel Ayah Menyayangi 
Tanpa Akhir karya Kirana Kejora, dan (4) 
Relevansi unsur struktural, aspek kejiwaan, 
dan nilai pendidikan sebagai materi ajar 
sastra di SMA. 
Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif dan betuk penelitiannya kualitatif. 
Hasil penelitiannya berupa (1) Unsur 
struktural dalam novel Ayah Menyayangi 
Tanpa Akhir karya Kirana Kejora meliputi 
tema, penokohan, alur, latar, sudut pandang, 
amanat, dialog/percakapan, dan gaya 
bercerita; (2) aspek kejiwaan tokoh utama 
dalam novel Ayah Menyayangi Tanpa Akhir 
karya Kirana Kejora meliputi kesinambungan 
antara ego, bawah-sadar pribadi, dan bawah 
sadar kolektif dari tokoh utama yakni Juna. 
(3) nilai pendidikan dalam novel Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir karya Kirana 
Kejora. 
Sebagai seseorang yang terlibat dengan 
penggunaan dua bahasa dan juga terlibat 
dengan dua budaya, seorang dwibahasawan 
tentulah tidak terlepas dari akibat-akibat 
penggunaan dua bahasa itu. Satu di antara 
akibat dari kedwibahasaan adalah adanya 
tumpang tindih antara kedua sistem bahasa 
yang dipakainya atau digunakannya unsur-
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unsur dari bahasa yang satu pada penggunaan 
bahasa yang lain. Hal ini tidak terlepas dari 
kebiaasaan atau faktor lingkungan disekitar. 
Akan tetapi, proses alih kode dan campur 
kode tidak hanya terjadi dalam komunikasi 
secara langsung melainkan bisa terjadi secara 
tidak langsung. Artinya alih kode dan campur 
kode bisa terjadi dalam sebuah karya sastra 
seperti cerita pendek dan novel.  
Proses terjadinya alih kode dan campur 
kode dalam karya sastra, biasanya lebih 
mengarah kepada dialog antar tokoh yang 
menggambarkan seakan-akan tokoh yang ada 
dalam karya sastra sedang berkomunikasi 
secara langsung. Peristiwa ini tidak terlepas 
dari seorang pengarang yang berasal dari 
daerah tertentu. Karya sastra yang digunakan 
dalam penelitian alih kode dan campur kode 
adalah novel Ayah Menyayangi Tanpa Akhir 
karya Kirana Kejora.Menanggapi hal ini, 
maka perlu diadakan penelitian mengenai 
alih kode dan campur kode. Berdasarkan 
yang telah dipaparkan, fokus masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimanakah bentuk 
alih kode dan campur kode, dan faktor 
terjadinya alih kode dan campur kode dalam 
novel Ayah Menyayangi Tanpa Akhir karya 
Kirana Kejora”. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, 
karena dalam penelitian alih kode dan 
campur kode data yang dihasilkan berupa 
kutipan dan kata-kata yang terdapat dalam 
novel, sehingga peneliti ingin 
menggambarkan atau mendeskripsikan data-
data yang diperoleh. Artinya data yang 
diperoleh dipaparkan menggunakan kata-
kata, ataupun kalimat dan bukan dalam 
bentuk angka-angka atau hitungan.Hal itu 
sesuai dengan pendapat Moleong (2012:11) 
yang mengatakan bahwa data dikumpulkan 
adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan 
angka-angka. Bentuk penelitian yang 
digunakan peneliti adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti merupakan 
instrumen kunci dan hasil analisis datanya 
bersifat induktif. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah sekunder karena data yang 
diperoleh peneliti dari sumber yang sudah 
ada, yaitu novel yang berjudul Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir karya Kirana 
Kejora.Novel ini berjumlah 372 halaman 
yang terdiri dari 46 subbab dan diterbitkan 
oleh Zettu pada tahun 2013 dalam bentuk 
teks dan dialog antar tokoh. Untuk 
memperoleh data yang objektif dan sesuai 
dengan masalah penelitian, peneliti 
menggunakan teknik studi dokumenter. (1) 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. tahapan-tahapan 
yang ditempuh peneliti dalam menganalisis 
data penelitian adalah sebagai berikut. 
Setelah selesai tahap pengumpulan data, 
selanjutnya mengklasifikasikan data yang 
sudah terkumpul berdasarkan rumusan 
masalah penelitian, yaitu bentuk alih kode ke 
dalam dan ke luar , campur kode ke dalam 
dan ke luar serta faktor penyebab terjadinya 
alih kode dan campur kode yang terdapat 
dalam novel Ayah Menyayangi Tanpa Akhir 
karya Kirana Kejora. (2) Menganalisis data 
sesuai dengan teori yang digunakan 
mencakup bentuk alih kodeintern (ke dalam) 
dan alih kode ekstern (keluar). 
(3)Menganalisis data sesuai dengan teori 
yang digunakan mencakup bentuk campur 
kodeintern (ke dalam) dan campur kode 
ekstern (keluar) dalam novel Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir karya Kirana 
Kejora. (4)Menganalisis faktor terjadinya alih 
kodedalam novel Ayah Menyayangi Tanpa 
Akhir karya Kirana Kejora. (5) Menganalisis 
faktor terjadinya campur kode dalam novel 
Ayah Menyayangi Tanpa Akhir karya Kirana 
Kejora. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada bab ini dijelaskan mengenai 
analisis berdasarkan pengumpulan data yang 
memaparkan bentuk alih kode intern dan 
ekstern serta bentuk campur kode intern dan 
ekstern yang terdapat dalam novel Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir karya Kirana 
Kejora sebagai berikut. 
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Bentuk Alih kode yang terdapat dalam 
novel Ayah Menyayangi Tanpa Akhir karya 
Kirana Kejora ada dua yaitu, alih kode intern 
Bahasa Indonesia(BI) ke Bahasa Jawa (BJ) 
ataupun sebaliknya dari Bahasa Jawa (BJ) ke 
Bahasa Indonesia (BI)dan alih kode ekstern 
dari Bahas Indonesia ke Bahasa Inggris 
(BIng) ataupun sebaliknya dari Bahasa 
Indonesia (BI) ke Bahasa Inggris (B Ing). 
Contoh analisisnya sebagai berikut “Ojo 
banter-banter! Mas Mada bisa marah kalau 
dengar” arti “ojo banter-banter” adalah 
jangan keras-keras nanti Mas Mada marah 
kalau dengar. (AMTA: Hal 92) 
“Surat cinta to? Waduh sih cilik wis cinta-
cintaan iki piye?” artinya surat cinta itu. 
waduh masih kecil sudah mengerti cina. 
(AMTA:Hal 103) 
“Mbak gagah banget sapa kuwi?” artinya bi 
ganteng banget siapa itu? (AMTA: Hal 116) 
“Jangan gede rumongso” artinya jangan 
berlebihan biasanya pepatah orang  jawa 
untuk mengingatkan yang lain. (AMTA: Hal 
125) 
Meneliti alih kode dan campur kode 
dalam novel Ayah Menyayangi Tanpa 
Akhir, pengarang banyak memasukkan 
unsur alih kode dan campur kode dalam 
berbagai bahasa yaitu bahasa Jawa, 
karena latarbelakang pengarang yang 
berasal dari Jawa sehingga pengarang 
banyak menggunakan dialog atau 
percakapan antartokoh menggunakan 
bahasa Jawa dan unsur bahasa asing 
lainnya seperti bahasa Inggris. Hal ini 
dilakukan pengarang agar ide atau tokoh 
yang ada dalam cerita tersebut dapat 
terlihat nyata. Sehingga satu diantara 
karya sastra yang dipengaruhi oleh alih 
kode dan campur kode adalah novel Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir karya Kirana 
Kejora. 
Bentuk alih kode intern terdapat 55 
kalimat, sedangkan alih kode ekstern terdapat 
78 kalimat atau kutpan dalam novel Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir karya Kirana 
Kejora. Bentuk campur kode yang terdapat 
dalam novel novel Ayah Menyayangi Tanpa 
Akhir karya Kirana Kejora yaitu, bentuk 
campur kode intern yang meliputi kata dan 
frasa,sedangkan bentuk campur kode ekstern 
juga meliputi kata dan frasa. Dari bentuk 
campur kode tersebut terdapat 52 data bentuk 
campur kode ke dalam (intern) dari bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa dan 36 data 
berbentuk kata dan 16 berbentuk frasa yang 
terdapat pada novel Ayah Menyayangi Tanpa 
Akhir karya Kirana Kejora. Analisis tentang 
campur kode intern dalam bentuk kata yaitu, 
1. Mbok Jum kebetulan juga sakit artinya 
Proses campur kode berbentuk kata yakni 
kata mbok dalam dialog, masuknya unsur 
bahasa Jawa “mbok” ke dalam tuturan bahasa 
Indonesia yang berarti panggilan untuk 
seorang wanita yang umurnya udah tua, 
biasanya kata Mbok digunakan oleh orang 
Jawa. 2. Juna mengambil jarik yang sudah 
diwiru. Proses campur kode berbentuk kata 
yakni kata “diwiru” masuknya unsur bahasa 
Jawa ke dalam tuturan bahasa Indonesia yang 
mempunyai arti dilipat bagian tepi kain. 3. 
Lalu mbok Jum menyodorkan pakaian 
kejawen. Proses campur kode berbentuk kata 
yakni kata “kejawen” terdapat unsur bahasa 
Jawa ke dalam tuturan bahasa Indonesia yang 
mempunyai arti segala yang berkaitan dengan 
aspek kepercayaan orang Jawa. Campur kode 
ekstern berbentuk frasa “Sampun wonten 
calon untuk dijadikan istri?”. Kata “sampun 
wonten” merupakan Proses campur kode 
berbentuk frasa yang artinya sudah memiliki 
atau sudah mempunyai. 
Adanya campur kode dalam novel Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir karya Kirana 
Kejora karena beberapa faktor.     (1) Pada 
bentuk campur kode wujud kata, faktor 
penyebab terjadinya campur kode karena: 
membicarakan mengenai topik tertentu, 
mempertegas sesuatu, pengisi dan 
penyambung kalimat, perulangan untuk 
mengklarifikasi, bermaksud untuk 
mengklarifikasi isi pembicaraan kepada 
lawan bicara,  menunjukkan identitas suatu 
kelompok, memperhalus atau mempertegas 
permintaan atau perintah, kebutuhan leksikal 
dan keefesiensian suatu pembicaraan. Faktor 
campur kode tentang mempertegas sesuatu. 
(2) Pada bentuk campur kode wujud frasa, 
faktor penyebab terjadinya campur kode 
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karena: membicarakan mengenai topik 
tertentu, mempertegas sesuatu, perulangan 
untuk mengklarifikasi, bermaksud untuk 
mengklarifikasi isi pembicaraan kepada 
lawan bicara, menunjukkan identitas suatu 
kelompok, memperhalus atau mempertegas 
permintaan atau perintah, kebutuhan leksikal 
dan keefesiensian suatu pembicaraan. (3) 
Faktor alih kode dalam novel Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir karya Kirana 
Kejora terdapat tiga faktor alih kode tentang 
pembicara atau penutur dengan maksud dan 
tujuan yang ingin dicapainya agar 
tersampaikan dengan baik, sedangkan faktor 
alih kode tentang pendengar atau lawan tutur 
ada tiga. Kemudian faktor campur kode 
dalam novel Ayah Menyayangi Tanpa Akhir 
karya Kirana Kejora kebanyakan mengenai 
keakraban seroang penutur dalam berdialog, 
Membicarakan mengenai topik pembicaraan 
,mempertegas sesuatu, dan perulangan untuk 
mengklarifikasi. Faktor campur kode 
mengenai pembicara atau penutur “Kamu 
anak lanang paling gede.  
“ Mada udah punya calon bu. 
“Sapa?” Anake sapa? 
“Dia wanita berasal dari Jepang bu. 
 “Apa? Ora Bisa!” (dengan nada marah dan 
kesal). 
“Ya owes lah bu terserah ibu aku manut wae. 
Pada percakapan di atas, terjadi konflik 
antara tokoh A dengan tokoh B. Mereka 
sedang berbicara membahas mengenai calon 
pendamping hidupnya yang memiliki 
perbedaan yang sangat mencolok, karena 
wanita tersebut berasal dari Jepang, sehingga 
ibunya pun tidak merestui mereka berdua. 
Menurut ibunya orang Jepang dulunya adalah 
penjajah maka dari itu hubungan mereka 
tidak direstui. Terdapat kalimat yang 
berbunyi “Dia wanita berasal dari Jepang bu. 
“Apa? Ora Bisa!” (dengan nada marah dan 
kesal). Percakapan diatas termasuk ke dalam 
faktor alih kode tentang pembicara atau 
penutur karena ada maksud dan tujuan 
tertentu. Akhirnya si anak tersebut mengalah 
agar urusan tersebut cepat selesai. dijelaskan 
dalam kalimat yang berbunyi “Ya owes lah 
bu terserah ibu aku manut wae” yang artinya 
Ya sudahlah terserah ibu saja aku ikut aja apa 
kata ibu. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Sosiolingustik adalah cabang ilmu 
linguistik yang bersifat interdisipliner dengan 
ilmu sosiologi, dengan objek penelitian 
hubungan antara bahasa dengan faktor-faktor 
sosial di dalam suatu masyarakat tutur”. 
Berdasarkan beberapa teori, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa sosiolinguistik 
merupakan gabungan disiplin ilmu linguistik 
dan sosiologi dengan objek kajian berupa 
hubungan antara bahasa dengan faktor sosial 
dalam suatu masyarakat pengguna bahasa. 
Dalam alih kode setiap bahasa atau ragam 
bahasa yang digunakan itu masih memiliki 
fungsi otonomi masing-masing, dilakukan 
dengan sadar, dan sengaja dengan sebab-
sebab tertentu. Berdasarkan hasil analisis alih 
kode dan campur kode dalam novel Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir karya Kirana 
Kejora dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Bentuk alih kode intern terdapat 55 kalimat, 
sedangkan alih kode ekstern terdapat 78 
kalimat atau kutpan dalam novel Ayah 
Menyayangi Tanpa Akhir karya Kirana 
Kejora. Bentuk campur kode tersebut 
terdapat 52 data bentuk campur kode ke 
dalam (intern) dari bahasa Indonesia ke 
dalam bahasa Jawa dan 36 data berbentuk 
kata dan 16 berbentuk frasa yang terdapat 
pada novel Ayah Menyayangi Tanpa Akhir 
karya Kirana Kejora. Mengenai bentuk 
campur kode wujud faktor penyebab 
terjadinya campur kode. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan hasil 
penelitian tentang alih kode dan campur 
kode dalam sebuah novel ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan terhadap 
pemahaman tentang campur kode yang 
sangat mempengaruhi baik pengaruh 
negatif maupun pengaruh positif. Maksud 
dari pengaruh negatif adalah ketika 
pengguna bahasa salah dalam 
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menempatkan atau menggunakan sesuai 
kaidah-kaidah yang berlaku. Sedangkan 
pengaruh positif adalah, dengan adanya 
campur kode dalam sebuah wacana dapat 
memberikan wawasan bagi kita terhadap 
kosakata-kosakata baru. Selain itu, 
kepada penulis-penulis novel dan 
pembaca harus dapat membedakan dan 
menggunakan bahasa, sesuai dengan 
kegunaannya yang sudah ditentukan 
berdasarkan kaidah-kaidah penggunaan 
bahasa Indonesia.  
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